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Abstrak 

Ikan nila NIFI (Oreochromis sp.) dan ikan nila Srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) merupakan strain 
ikan nila unggul yang dapat dibudidayakan di perairan tambak air payau.  Salinitas tinggi akan berdampak 
pada serangkaian proses adaptasi yang dapat memicu perubahan morfologis ikan. Penelitian bertujuan 
untuk menganalisis pertumbuhan, hubungan panjang-bobot, dan faktor kondisi kedua strain pada tambak 
bersalinitas 25-30 ppt. Kegiatan penelitian dilakukan di tambak Losari, Kabupaten Brebes. Ikan dipelihara 
di tambak dengan menggunakan waring berukuran 5x5x1 m3 selama empat bulan. Pada akhir pemeliharaan 
sampel sebanyak 26 jantan dan 34 betina ikan nila NIFI serta 31 jantan dan 28 betina ikan nila Srikandi 
diambil dan dilakukan pengukuran panjang dan bobot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
bobot tertinggi ditunjukkan ikan nila Srikandi dan pertumbuhan panjang tertinggi ditunjukkan ikan nila 
NIFI. Pola pertumbuhan alometrik positif ditemukan pada Srikandi betina, sedangkan pada Srikandi jantan, 
serta nila NIFI jantan dan betina menunjukkan pertumbuhan alometrik negatif. Hubungan panjang-bobot 
ikan nila NIFI jantan dan betina mengikut persamaan W = 0,0583L2,632 dan W = 0,0452L2,665, pada ikan nila 
Srikandi jantan dan betina mengikuti persamaan W = 0,0358L2,8545 dan W = 0,0287L3,1580. Terdapat korelasi 
erat antara panjang dan bobot ikan kedua strain dengan nilai R2 antara 0.80 - 0.87. Nilai faktor kondisi nila 
NIFI jantan dan betina adalah 1,853 dan 2,009, serta pada nila Srikandi jantan dan betina adalah 2,308 dan 
2,665. Ikan nila NIFI dan Srikandi mampu beradaptasi dengan baik pada perairan tambak bersalinitas tinggi. 
 
Kata penting: faktor kondisi, nila NIFI, nila Srikandi, pertumbuhan, tambak, salinitas 
 
 

Abstract 

Tilapia strain of NIFI (Oreochromis sp.) and Srikandi (Oreochromis aureus x niloticus) are superior strain 
of tilapia that able to grow well in brackish water ponds. However, an increasing water salinity might have 
an impact on a series adaptation process on fish that leads to various morphological changes. This study 
aimed to analyze the growth and length-weight relationship of both tilapia strain in brackishwater pond with 
salinity of 25-30 ppt. Research was conducted in brackishwater pond in Losari, Brebes Regency. Fish were 
reared in 5x5x1 m3 hapas installed in the pond for four months. At the end of experiment period, body 
length and weight measurement were carried out for 26 males and 34 females of NIFI strain and 31 males 
and 28 females of Srikandi strain. The result showed that the highest growth rate was shown by Srikandi 
strain and the highest length was shown by NIFI. Positive allometric growth was found in the Srikandi 
females, while Srikandi males as well as NIFI tilapia males and females showed a negative allometric 
growth. Length-weight relationship on males and females of NIFI strain followed the formula of W = 
0.0583L2,632 and W = 0.0452L2,665, respectively. Whereas, on males and females of Srikandi strain followed 
the formula of W = 0.0358L2,8545 and W = 0.0287L3,1580, respectively. There was a strong correlation 
between length and weight of fish from both strains with the R2 value ranged between 0.80 – 0.87. Condition 
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factor of males and females of NIFI were 1.853 and 2.009, while Srikandi tilapia males and females were 
2.308 and 2.665, respectively. Red NIFI and Srikandi tilapia are able to adapt in a high salinity level of 
brackish water pond. 
 
Key words: brackishwater pond, growth, condition factor, tilapia, red NIFI, Srikandi strain, salinity 
 

 
Pendahuluan 

Ikan nila termasuk dalam genus Oreo-

chromis, dan dikenal mempunyai toleransi 

yang baik terhadap cekaman lingkungan, 

mudah berkembang biak serta mempunyai 

laju pertumbuhan bobot yang cepat. Kemu-

dahan dalam proses budidaya serta distri-

businya berpengaruh pada cepatnya penye-

baran ikan nila di berbagai wilayah hingga 

berkembang di lebih dari 100 negara (El-

Sayed 2006). Di Indonesia, ikan nila juga 

termasuk dalam kategori prioritas budidaya 

dengan jumlah produksi tahunan yang sema-

kin meningkat. Produksi ikan nila pada tahun 

2018 mencapai 1.030.000 ton meningkat 

217,99% dari 472,5 ton pada tahun 2010 

(Pusdatin 2018). Produksi ikan nila terus 

mengalami peningkatan yang signifikan se-

hingga pada tahun 2018 Indonesia menjadi 

produsen ikan nila terbesar kedua di dunia 

setelah China. Pada tahun tersebut produksi 

ikan nila dunia mencapai 6,88 juta ton (FAO 

2020). 

Produksi ikan nila di Indonesia didomi-

nasi oleh hasil budidaya di kolam air tawar. 

Berdasarkan potensi sumber daya alam yang 

tersedia, jumlah produksi masih dapat diting-

katkan dengan cara memanfaatkan lahan 

marginal di kawasan pesisir. Data statistik 

menunjukkan bahwa pada tahun 2016 potensi 

lahan budidaya di perairan tambak masih cu-

kup luas sebesar 2.964.331 Ha dengan tingkat 

pemanfaatan yang masih rendah, yakni sebe-

sar 24,15% (Pusdatin 2018).  

Pemanfaatan lahan pesisir untuk budida-

ya ikan nila dimungkinkan karena ikan nila 

mempunyai toleransi yang lebih tinggi terha-

dap salinitas dibandingkan ikan air tawar 

lainnya. Ikan nila dikenal mempunyai tole-

ransi yang baik terhadap salinitas dan dike-

lompokkan dalam jenis ikan euryhaline (Ka-

mal & Mair 2005). Dengan demikian ikan 

nila dapat dijadikan kandidat potensial untuk 

kawasan pesisir tambak dibandingkan ikan 

air tawar lainnya. Perairan tambak mempu-

nyai karakteristik yang berbeda dengan perai-

ran air tawar. Fluktuasi salinitas menjadi 

faktor pembatas budidaya ikan di kawasan 

pesisir sehingga jenis ikan yang dapat 

dibudidayakan relatif sedikit.  

Upaya pemanfaatan ikan nila untuk budi-

daya di lahan tambak sudah dilakukan. Sejak 

tahun 2018, Balai Riset Pemuliaan Ikan 

(BRPI) sudah memulai kegiatan riset 

pemuliaan strain ikan nila NIFI (National 

Inland Fishery Institute) koleksi BRPI 

melalui program seleksi famili dan saat ini 

sudah menghasilkan generasi kedua. Ikan nila 

NIFI dikenal sebagai strain ikan nila yang 

mempunyai toleransi salinitas tinggi dan 

dapat dibesarkan pada tambak payau ber-

salinitas sedang hingga tinggi antara 10-30 

ppt (Ariyanto & Listiyowati 2015). Sebelum-

nya, pada tahun 2012 BRPI telah merilis ikan 
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nila Srikandi (Oreochromis aureus x niloti-

cus) berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor KEP.09/ 

MEN/2012. Ikan ini merupakan ikan nila 

hitam unggul hasil hibridisasi yang mempu-

nyai pertumbuhan cepat di perairan tambak.  

Meskipun ikan nila mempunyai toleransi 

salinitas yang baik, tetapi tekanan salinitas 

yang tinggi akan mengakibatkan ikan men-

jadi rentan stress. Ikan nila menunjukkan 

performa pertumbuhan dan sintasan yang 

baik hingga salinitas 20 ppt (Malik et al. 

2018). Dalam batas tertentu, ikan nila masih 

dapat mengatasi perubahan salinitas air me-

lalui mekanisme osmoregulasi untuk meng-

atur keseimbangan ion di dalam tubuh dan 

menyesuaikan dengan kondisi perairan seki-

tar. Proses osmoregulasi membutuhkan ener-

gi yang cukup besar sehingga pada ikan yang 

tidak dapat beradaptasi dengan baik terhadap 

fluktuasi salinitas, akan terganggu pertum-

buhannya bahkan mengalami kematian (Mc-

Cormick 2001). 

Kondisi stress pada ikan akibat tekanan 

lingkungan dapat diamati dari kondisi ikan 

yang hidup dalam perairan . Analisis hubung-

an panjang-bobot dan faktor kondisi umum-

nya digunakan untuk mendapatkan informasi 

penting berkaitan dengan kondisi ikan serta 

parameter-parameter populasi ikan (Luff & 

Bailey 2000). Ikan sebagai individu maupun 

populasi sangat dipengaruhi oleh adanya 

variasi ketersediaan pakan, variasi ling-

kungan, ketersediaan nutrien pendukung 

serta adanya kompetisi dalam memperoleh 

pakan (Niyonkuru & Laleye 2012). Analisis 

hubungan panjang bobot ikan serta faktor 

kondisi ikan nila pada umumnya dilakukan 

pada perairan air tawar baik perairan sungai, 

waduk, danau dan perairan air tawar lainnya. 

Pengamatan aspek-aspek biologis ini pada 

ikan nila yang dipelihara di perairan ber-

salinitas tinggi belum banyak dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pola pertumbuhan, hubungan panjang-bobot 

dan faktor kondisi strain ikan nila NIFI dan 

ikan nila Srikandi yang dipelihara pada tam-

bak bersalinitas 25-30 ppt. 

 

Bahan dan metode  

Penelitian ini dilakukan di BRPI, Suka-

mandi, Kabupaten Subang serta tambak pem-

besaran di Kecamatan Losari, Kabupaten 

Brebes pada bulan Mei-September 2016. Ta-

hap pembenihan dan aklimatisasi benih dila-

kukan di BRPI dan dilanjutkan dengan pem-

besaran selama empat bulan di tambak ber-

salinitas tinggi di Kecamatan Losari. Wadah 

pembesaran ikan nila berupa waring ber-

ukuran 5x5x1 m3 dengan ukuran mata jaring 

0,5 cm yang ditempatkan pada kolam tambak 

berukuran 4.000 m2. Salinitas air di tambak 

pembesaran berkisar antara 25-30 ppt.  

Benih yang digunakan berasal dari pemi-

jahan alami kedua strain ikan nila yang dila-

kukan di kolam air tawar di BPPI. Aklimati-

sasi benih dilakukan untuk menyesuaikan 

salinitas di tambak pembesaran dengan cara 

menampung ikan pada kolam penampungan 

bersalinitas 10 ppt dengan padat tebar 1.000 

ekor m-2. Salinitas media dinaikkan 5 ppt 

hari-1 hingga salinitas media sama dengan 
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salinitas tambak yakni 25 ppt. Selama proses 

aklimatisasi dilakukan penambahan aerasi 

untuk menjadikan kandungan oksigen di atas 

5 ppm serta dilakukan penyiponan.  

Penebaran ikan di tambak dilakukan pagi 

hari dengan padat tebar 10 ekor m-2. Pem-

berian pakan dilakukan 2 kali sehari sebanyak 

3-5 % biomassa sesuai dengan kebutuhan 

ikan harian. Pakan yang diberikan adalah pa-

kan komersial untuk pembesaran ikan dengan 

kandungan protein sekitar 30 %. Pemantauan 

kualitas air terutama salinitas dilakukan seca-

ra periodik sehingga salinitas tambak dapat 

dipertahankan pada kisaran 25-30 ppt.  

Pengambilan data dilakukan pada akhir 

pemeliharaan dengan cara mengambil ikan 

secara acak dari populasi ikan nila NIFI dan 

nila Srikandi. Sampel ikan dipisahkan ber-

dasarkan jenis kelamin dengan cara melihat 

secara kasat mata organ alat kelamin primer 

yakni papila genital. Pada ikan nila betina 

terlihat garis tengah di saluran telur (oviduct), 

sedangkan pada ikan nila jantan tidak terlihat. 

Sampel ikan nila NIFI sebanyak 26 ekor ikan 

jantan dan 34 ekor ikan betina serta ikan nila 

Srikandi sebanyak 31 ekor ikan jantan dan 28 

ekor ikan betina dilakukan pengukuran pan-

jang total tubuh dan penimbangan bobot. 

Pengukuran panjang dilakukan dengan 

menggunakan mistar dengan ketelitian 1 mm. 

Penimbangan bobot dilakukan dengan meng-

gunakan timbangan elektrik berkapasitas 

1.000 gram dengan ketelitian 0,01 gram. 

Penghitungan faktor kondisi dimulai de-

ngan menentukan hubungan panjang dan bo-

bot ikan dengan persamaan: 

W=aLb 

Keterangan: 

W = bobot ikan (gram),  

L = panjang total (cm), a = konstanta, dan 

b = eksponen dengan nilai antara 2-5 
(Tudorancea et al. 1988). 

Selanjutnya nilai W dan L 

ditransformasikan ke dalam bentuk 

persamaan logaritma (Schneider et al. 2000) 

sebagai berikut: 

Log W= log a+b log L 

Untuk menentukan apakah nilai b sama 

atau berbeda dengan 3, maka digunakan uji t. 

Penghitungan nilai t hitung (t^) dilakukan 

melalui persamaan berikut (Pauly, 1984):  

t^= 
sdx
sdy

 
|b-3|

√1-r2
-√n-2 

Keterangan: 

sdx adalah simpangan baku nilai log L,  

sdy adalah simpangan baku nilai log W, dan  

n adalah jumlah sampel.  

Nilai b dinyatakan berbeda dengan 3 jika 

nilai t hitung (t^) lebih besar dari nilai t tabel 

pada derajat bebas n-2.  

Faktor kondisi ikan yang mempunyai 

pertumbuhan bersifat isometric dihitung de-

ngan menggunakan persamaan berikut (El-

Sayed et al. 2007): 

𝐾 =
100 𝑊

𝐿3
 

Keterangan: 

W = bobot ikan (gram),  

L = panjang total (cm).  

Sementara itu untuk ikan dengan pola 

pertumbuhan allometrik, faktor kondisinya 

dihitung dengan menggunakan faktor kondisi 
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relatif, dengan persamaan sebagai berikut 

(Effendie, 2002): 

Kn=
 W
W^ 

Keterangan: 

Kn = faktor kondisi relatif,  

W = bobot ikan hasil observasi,  

W^ = bobot ikan hasil estimasi (W^=aLb). 

Data panjang dan bobot ikan dianalisis 

dengan menggunakan korelasi-regresi Pear-

son dengan bantuan perangkat lunak Minitab.  

 

Hasil 

Pertumbuhan 

Ikan nila NIFI dan nila Srikandi dapat 

dibesarkan pada tambak bersalinitas tinggi. 

Aklimatisasi benih pada awal penebaran ber-

pengaruh pada penurunan stress dan kema-

tian ikan pasca penebaran. Pada pembesaran 

di tambak dengan salinitas 25-30 ppt, ikan 

nila NIFI dan Srikandi tumbuh hingga 

mencapai ukuran panen berkisar antara 

185,47 gram per ekor pada populasi ikan nila 

NIFI betina hingga 226,81 gram per ekor 

pada populasi ikan nila Srikandi jantan 

(Gambar 1). 

Dalam hal panjang total badan, ikan nila 

NIFI jantan mencapai ukuran terpanjang 

yakni 22,78 cm, sedangkan ukuran panjang 

paling rendah terjadi pada populasi ikan 

Srikandi betina yakni 19,43 cm (Gambar 2).  

Pada kelompok jenis kelamin yang sama, 

ikan nila NIFI cenderung lebih panjang 

dibandingkan dengan ikan nila Srikandi. Ikan 

nila NIFI jantan mencapai ukuran panjang 

total 22,78 cm, sedangkan ikan nila Srikandi 

jantan mencapai ukuran panjang total 21,47 

cm. Demikian juga pada jenis kelamin betina, 

ikan nila NIFI mencapai panjang total 20,98 

cm, lebih panjang dibandingkan dengan ikan 

nila Srikandi yang mencapai 19,43 cm. 

 

 
Gambar 1 Rerata bobot akhir ikan nila NIFI dan Srikandi hasil pembesaran di tambak. Notasi 
huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nilai yang signifikan pada kelompok 
yang sama (P<0,05) 
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Hubungan panjang – bobot ikan 

Hubungan panjang - bobot ikan nila NIFI 

dan nila Srikandi tergolong sangat erat 

dengan nilai koefisien determinasi yang 

tinggi yakni di atas 0,8 (Tabel 1). Pada 

populasi ikan nila NIFI, koefisien determinasi 

pada ikan jantan lebih tinggi dibandingkan 

dengan ikan betina. Kondisi yang sebaliknya 

terjadi pada ikan nila Srikandi, di mana nilai 

koefisien determinasi pada ikan betina lebih 

tinggi dibandingkan dengan ikan jantan. 

Hasil uji t terhadap nilai koefisien regresi 

(b) menunjukkan bahwa nilai t hitung semua 

populasi lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel pada selang kepercayaan 95%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa nilai b tidak 

sama dengan 3. Nilai b pada hubungan 

panjang-bobot ikan nila NIFI jantan dan 

betina dan ikan nila Srikandi jantan berada di 

bawah 3,0 yang menunjukkan pertumbuhan 

bersifat alometrik negatif, sementara pada 

populasi ikan nila Srikandi betina yang 

mempunyai nilai b lebih dari 3,0 yang berarti 

 
Gambar 2 Rerata panjang total ikan nila NIFI dan Srikandi hasil pembesaran di tambak. 
Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nilai yang signifikan pada 
kelompok yang sama (P<0,05) 

 

Tabel 1 Analisis hubungan panjang-bobot ikan nila NIFI dan Srikandi hasil pembesaran di 
tambak 

No Parameter 

Strain ikan nila 

NIFI Srikandi 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Nilai a (konstanta) 0,058 0,045 0,036 0,029 

2 Koefisien determinasi 0,824 0,803 0,856 0,873 

3 Koefisien regresi (b) 2,63 2,67 2,86 3,16 
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mempunyai pertumbuhan yang bersifat 

alometrik positif (Gambar 3). 

 
Faktor kondisi 

Nilai faktor kondisi ikan nila Srikandi 

(jantan 2,308 dan betina 2,665) secara umum 

lebih tinggi dibandingkan ikan nila NIFI 

(jantan 1,853 dan betina 2,009). Ikan nila 

betina mempunyai nilai faktor kondisi lebih 

tinggi dibandingkan dengan ikan nila jantan 

(Tabel 2).  

 

Pembahasan 

Pertumbuhan ikan 

Hasil pembesaran ikan nila NIFI dan 

Srikandi selama empat bulan menghasilkan 

rerata bobot akhir yang bervariasi seperti 

terlihat pada Gambar 1. Kedua strain yang 

digunakan mampu beradaptasi dengan baik 

dengan lingkungan pemeliharaan yang 

bersalinitas tinggi. Menurut Eshak et al. 

(2010), ikan nila merah mempunyai toleransi 

salinitas yang baik dan dapat tumbuh cepat 

pada kondisi perairan bersalinitas tinggi. Ikan 

nila NIFI mempunyai kapasitas adaptasi yang 

 
Gambar 3 Nilai koefisen regresi hubungan panjang-bobot (b) ikan nila NIFI dan Srikandi 
pada pembesaran di tambak. 
 

Tabel 2 Pertumbuhan, hubungan panjang-bobot, dan faktor kondisi ikan nila NIFI dan 
Srikandi pada pembesaran di tambak 

No Parameter 

Strain ikan nila 

NIFI Srikandi 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Pertambahan bobot (g) 216,35 182,71 223,99 192,77 

2 Pertambahan panjang total (cm) 17,88 16,08 16,64 14,65 

3 Hubungan panjang-bobot W=0,058L2,63 W=0,045L2,67 W=0,036L2,86 W=0,029L3,16 

4 Faktor kondisi  1,853 2,009 2,308 2,665 
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baik pada pembesaran di perairan tambak 

hingga perairan laut dengan salinitas 17 ppt 

dan 37 ppt dan menunjukkan kemampuan 

untuk mengatasi stress (Watanabe et al. 

1989). Sementara itu, ikan nila Srikandi yang 

merupakan ikan hibrida dari betina ikan nila 

hitam Nirwana (Oreochromis niloticus) dan 

jantan ikan nila biru (Oreochromis aureus) 

mempunyai toleransi yang tinggi terhadap 

salinitas. Kemampuan ikan nila Srikandi 

beradaptasi terhadap perubahan salinitas 

berasal dari gen salah satu induknya yaitu 

ikan nila biru.  

Rerata bobot akhir populasi jantan pada 

ikan nila Srikandi tidak berbeda dengan ikan 

nila NIFI, namun pada ikan betina lebih 

tinggi dibandingkan ikan nila NIFI. Hasil 

pembesaran ikan nila pada kolam resirkulasi 

terkontrol juga menunjukkan laju pertum-

buhan yang lebih tinggi dibandingkan ikan 

nila merah (Santos et al. 2013). Apabila 

dilihat dari rerata gabungan populasi jantan 

dan betina pada kedua strain tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan. Ikan nila 

NIFI yang dipelihara di penelitian ini 

merupakan ikan nila NIFI generasi kedua 

hasil seleksi famili yang telah mengalami 

peningkatan mutu genetik sehingga mampu 

tumbuh cepat di perairan payau dan 

menghasilkan rerata bobot akhir yang relatif 

sama dengan ikan nila Srikandi. 

Ikan nila Srikandi secara morfologis 

mempunyai bentuk tubuh yang lebih tebal 

dibandingkan ikan nila NIFI. Sedangkan 

pertumbuhan ikan nila NIFI cenderung 

memanjang sehingga pada ukuran yang sama 

terlihat lebih tipis dibandingkan ikan nila 

Srikandi. Pada bobot akhir yang relatif sama, 

rerata panjang total ikan nila NIFI jantan 

lebih panjang dibandingkan ikan nila 

Srikandi (Gambar 2).  

Kedua strain ikan nila menunjukkan 

adanya seks dimorfisme pada karakter bobot 

dan panjang total. Ikan nila jantan pada kedua 

strain mempunyai rerata bobot dan panjang 

total yang lebih tinggi dibandingkan betina. 

Semakin banyak individu jantan dalam po-

pulasi maka akan semakin meningkatkan 

rerata bobot akhir dan hasil panen. Hasil ini 

dikuatkan dengan penelitian lain yang 

menyatakan populasi monoseks jantan 

mempunyai rerata bobot lebih tinggi diban-

dingkan populasi campuran (Githukia et al. 

2015). Ikan betina mulai mengalami penu-

runan laju pertumbuhan lebih awal diban-

dingkan ikan jantan yaitu pada tahap awal 

perkembangan reproduksi, sedangkan ikan 

jantan terjadi setelah proses spermiogenesis 

lengkap (Bhatta et al. 2013). 

 

Hubungan panjang-bobot ikan  

Parameter panjang dan bobot ikan jantan 

dan betina pada kedua strain menunjukkan 

keeratan hubungan yang tinggi dengan nilai 

koefisien determinasi diatas 0,8. Hubungan 

panjang bobot semakin meningkat apabila 

nilai koefisien determinasi semakin mende-

kati angka satu (Lawson et al. 2013). Koe-

fisien determinasi menggambarkan pengaruh 

yang diberikan suatu parameter sebagai 

variabel bebas terhadap parameter lain 
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sebagai variabel terikat. Hal ini mengin-

dikasikan bahwa pertambahan panjang ikan 

pada kedua strain linear atau diiringi dengan 

pertambahan bobot dengan keeratan hubung-

an kedua parameter yang tinggi. Nilai koe-

fisien determinasi pada kedua strain ini relatif 

tinggi seperti pada ikan lainnya. Ikan nila 

spesies Zillii dan Oreochromis urolepis 

menunjukkan nilai koefisien determinasi 

diatas 0,9 (Nehemia et al. 2012), demikian 

juga pada tujuh spesies ikan genus Cypri-

nidae menunjukkan kisaran 0,94 – 0,97 (Ha-

mid et al. 2015). 

Kondisi ikan yang cenderung tebal atau 

pipih dapat diamati dari nilai b atau nilai 

koefisien regresi. Nilai b pada ikan jantan dan 

betina dari kedua strain berada pada kisaran 

2,63-3,16 seperti terlihat pada Tabel 1. Nilai 

b dapat menurun apabila terdapat kondisi 

lingkungan yang tidak sesuai dengan kebu-

tuhan lingkungan untuk tumbuh normal. 

Secara umum, nilai b bergantung kepada 

kondisi fisiologis dan lingkungan seperti 

suhu, pH, salinitas, dan letak geografis, 

(Jennings et al. 2001). Peningkatan salinitas 

media pemeliharaan juga dapat berpengaruh 

pada penurunan nilai b. Berdasarkan Nehe-

mia et al. (2012), nilai b ikan nila menurun 

pada pembesaran di air laut menjadi 2,07 

dibandingkan di air tawar (2,94).  

Nilai b pada ikan jantan dan betina kedua 

strain terlihat pada Gambar 3. Nilai b pada 

ikan nila Srikandi betina lebih besar dari 3 

atau tipe pertumbuhannya bersifat alomerik 

positif. Pertambahan bobot pada ikan nila 

Srikandi betina lebih tinggi dibandingkan 

pertambahan panjangnya atau kondisi ikan 

lebih gemuk. Sebaliknya pada nila NIFI 

jantan dan betina serta Srikandi jantan, nilai b 

kurang dari 3 maka bersifat alometrik negatif. 

Pada kategori ini, ikan yang semakin 

bertambah panjang akan menjadi lebih 

ramping. Asmamaw et al. (2019) menemu-

kan populasi ikan nila betina yang mempu-

nyai nilai b kurang dari 3 atau bersifat 

alometrik negatif di perairan Waduk Koka 

(Ethiopia) yang mengalami pencemaran, 

penangkapan ikan yang berlebih, dan penge-

lolaan sumberdaya yang kurang optimal. 

Kondisi lingkungan tidak mendukung ikan 

nila betina untuk tumbuh dan melakukan 

reproduksi secara optimal. 

Muchlisin (2010) yang menyebutkan 

bahwa besar kecilnya nilai b juga dipengaruhi 

oleh perilaku ikan. Hal ini diduga terkait 

dengan alokasi energi yang dikeluarkan 

untuk pergerakan dan pertumbuhan masing 

individu. 

Berdasarkan jenis kelamin ikan, ikan 

betina cenderung mempunyai nilai b yang 

lebih tinggi. Namun demikian, kondisi ini 

bisa juga dipengaruhi oleh bentuk fisik tubuh 

ikan jantan yang cenderung lebih lebar 

dibandingkan ikan betina sehingga peng-

amatan nilai b akan lebih akurat apabila 

dibedakan berdasarkan jenis kelaminnya. 

Menurut Schneider et al. (2000) perbedaan 

kelamin dan tingkat kematangan gonad dapat 

menyebabkan keragaman pada hubungan 

panjang bobot. Bentuk tubuh ikan cenderung 

berubah dengan adanya pertambahan pan-

jang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b yang 
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lebih besar dari 3 apabila ikan menjadi lebih 

tebal, dan apabila nilai b lebih kecil dari 3 

menunjukkan ikan lebih ramping (Jobling, 

2002). Sementara itu, Meretsky et al. (2000) 

menyatakan bahwa perubahan bobot ikan 

berasal dari besar kecilnya asupan pakan dan 

alokasi energi untuk tumbuh dan berepro-

duksi yang mengakibatkan berat ikan berbeda 

walaupun panjangnya sama.  

Hubungan panjang bobot ikan nila NIFI 

dan nila Srikandi mengikuti persamaan se-

perti terlihat pada Tabel 2. Ikan nila jantan 

mempunyai rerata panjang dan bobot diatas 

ikan nila betina. Hal ini yang menjadi dasar 

upaya penjantanan pada benih ikan nila 

sehingga diperoleh populasi dominan jantan. 

Hasil penjantanan ikan nila dapat mening-

katkan rerata bobot akhir populasi (Chakra-

borty et al. 2011) dan meningkatkan produksi 

panen dibandingkan populasi campuran 

(Islam et al. 2015). 

 

Faktor kondisi ikan nila 

Morton & Routledge (2006) membagi 

nilai faktor kondisi ikan (K) menjadi lima 

kategori yakni sangat buruk (0,8–1,0), buruk 

(1,0–1,2), seimbang (1,2–1,4), baik (1,4–1,6) 

dan sangat baik (> 1,6). Hasil penghitungan 

nilai faktor kondisi pada ikan jantan dan 

betina dari kedua strain ikan nila NIFI dan 

nila Srikandi menunjukkan nilai yang berada 

pada kisaran 1,853-2,665, yang berarti ikan 

berada pada kondisi yang sangat baik. Nilai 

ini hampir sama dengan nilai faktor kondisi 

ikan nila yang diberi pakan tambahan berupa 

bakteri probiotik Bacillus amyloliquifaciens 

yakni 1,624-2,764 (Roque et al. 2020). 

Pada kedua strain, ikan betina mem-

punyai faktor kondisi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ikan jantan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ikan nila betina lebih 

montok dibandingkan dengan ikan jantan. 

Shija (2020) juga menemukan bahwa faktor 

kondisi ikan nila betina lebih tinggi diban-

dingkan ikan nila jantan pada pengamatan 

terhadap populasi ikan nila di Danau Chamo 

(Ethiopia). Kondisi sebaliknya ditemukan 

pada ikan wader bintik dua Barbodes bino-

tatus (Valenciennes, 1842) di Sungai Baram-

bai Samarinda di mana faktor kondisi ikan 

jantan lebih tinggi dibandingkan dengan ikan 

betina (Jusmaldi & Hariani 2018).  

Nilai faktor kondisi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain jenis kelamin, 

umur ikan serta kondisi lingkungannya 

(Nehemia et al. 2012). Shija (2020) mene-

mukan bahwa faktor kondisi ikan nila di 

Danau Chamo (Ethiopia) berbeda antar jenis 

kelamin, namun tidak berbeda nyata antar-

bulan sepanjang pengamatan. 

Nilai faktor kondisi mengindikasikan 

suatu kondisi ikan dibandingkan kondisi nor-

malnya akibat kekurangan makanan atau 

kondisi lingkungan yang memengaruhinya 

(Effendie 2002). Ikan yang mempunyai nilai 

faktor kondisi 0-1 tergolong ikan yang 

ramping atau tidak gemuk, sedangkan untuk 

ikan yang mempunyai nilai faktor kondisi 1–

3 tergolong ikan yang bentuk badannya lebih 

gemuk. Semakin besar faktor kondisi berarti 

semakin tinggi tingkat kelayakan lingkungan 
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tempat ikan tersebut hidup, yakni hampir 

semua kebutuhan untuk sintasan ikan dapat 

terpenuhi baik kecukupan makanan dan 

nutrisi serta kondisi lingkungan yang menun-

jang seperti suhu, pH, dan kondisi fisik 

perairan lainnya. 

Nilai faktor kondisi di atas nilai 

normalnya biasanya dicapai pada saat ikan 

mencapai usia reproduksi. Nur et al. (2020) 

menemukan bahwa faktor kondisi ikan pirik 

(Lagusia micracanthus, Bleeker 1860) 

meningkat menjelang musim pemijahan dan 

menurun setelah musim pemijahan berlalu. 

Nilai faktor kondisi juga menggambar-

kan status ketahanan ikan dalam suatu per-

airan. Nilai faktor kondisi antara 1,77-2,35 

mengindikasikan ikan nila berada dalam 

kondisi yang sehat (Emmanuel et al. 2013). 

Nilai faktor kondisi yang lebih besar dari satu 

menunjukkan kondisi yang sesuai untuk 

kebutuhan ikan budidaya (Anani & Nunoo 

2016). Pada ikan nila yang diberikan pakan 

yang diperkaya dengan kopra menunjukkan 

nilai faktor kondisi sebesar 3,56±0,22 lebih 

tinggi dibandingkan populasi kontrol sebesar 

3,41±0,21 (Obirikorang et al. 2016). Ikan nila 

Srikandi mempunyai nilai faktor kondisi 

lebih tinggi dibandingkan ikan nila NIFI. Hal 

ini mengindikasikan ikan nila Srikandi 

mampu beradaptasi lebih baik dengan ling-

kungan pembesarannya, di samping secara 

fisiologis mempunyai ketebalan daging yang 

lebih tinggi dibandingkan ikan nila merah. 

Kedua strain tersebut dapat beradaptasi de-

ngan baik pada salinitas tinggi apabila dilihat 

dari nilai faktor kondisi yang cukup tinggi. 

Kemampuan beradaptasi yang tinggi pa-

da kedua strain dapat dipengaruhi oleh faktor 

genetis dan ketersediaan pakan yang cukup. 

Disamping itu, kondisi perairan tambak yang 

terbuka selain meningkatkan difusi oksigen 

terlarut juga meningkatkan temperatur serta 

intensitas cahaya yang masuk. Menurut 

Jobling (2003), temperatur media pemeliha-

raan berpengaruh pada pertumbuhan ikan. 

Semakin tinggi temperatur perairan maka 

pertumbuhan ikan akan semakin cepat 

(Santos et al. 2013). Suhu optimum untuk 

pertumbuhan ikan nila berkisar dari 25-31oC 

(Effendie 2002). Kenaikan suhu perairan 

meningkatkan penggunaan pakan, mening-

katkan hasil panen, dan mempersingkat peri-

ode waktu pembesaran (Omasaki et al. 2017). 

Intensitas cahaya yang tinggi juga ber-

pengaruh pada kondisi ikan dalam perairan. 

Menurut Carvalho et al. (2013), intensitas 

cahaya yang lebih tinggi dapat meningkatkan 

perilaku agresif ikan nila. Hal ini berdampak 

pada respons terhadap pakan yang meningkat 

yang berakibat pada peningkatan pertum-

buhan ikan. 

 

Simpulan 

Ikan nila Srikandi mempunyai pertum-

buhan bobot yang lebih tinggi dibanding ikan 

nila NIFI, adapun ikan nila NIFI mempunyai 

pertumbuhan panjang yang lebih tinggi di-

banding ikan nila Srikandi. Ikan nila Srikandi 

betina menunjukkan hubungan panjang-

bobot tipe pertumbuhan alometrik positif, 

sedangkan pada ikan nila Srikandi jantan 
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serta pada nila NIFI jantan dan betina menun-

jukkan pertumbuhan alometrik negatif. Ikan 

nila Srikandi menunjukkan faktor kondisi 

yang lebih baik dibandingkan dengan ikan 

nila NIFI. Secara umum, ikan nila NIFI dan 

Srikandi mampu beradaptasi dan tumbuh 

dengan baik pada perairan tambak bersa-

linitas tinggi 
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